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SURAT KEPUTUSAN
KETUA PENGADILAN AGAMA MAUMERE
NOMOR : W23-A9/ 112 /HK.05/ SK /11/2021

TENTANG

ALIH MEDIA ARSIP
PADA PENGADILAN AGAMA MAUMERE
TAHUN 2021

KETUA PENGADILAN AGAMA MAUMERE

Bahwa dalam rangka preservasi arsip Vereenigde Oostindische
Compagnie guna menjamin keselamatan dan kelestarian arsip
perlu dilakukan alih media arsip konvensional dari bentuk kertas
menjadi bentuk digital pada Pengadilan Agama Maumere Tahun
2021,

Bahwa untuk memberikan pengamanan dan identitas arsip
konvensional hasil digitalisasi sebagai khasanah arsip Perkara
maupun arsip lainnya di Pengadilan Agama Maumere perlu
digunakan watermark pada hasil digitalisasi arsip konvensional
yang di publikasikan.

Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

Undang-Undang Nomor 3 tahun 2009 tentang Mahkamah Agung;
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;
Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2012 tentang pelaksanaan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;
Peraturan Presiden RI. Nomor 13 tahun 2005 tentang Organisasi
Sekretariat Mahkamah Agung RI;

Peraturan Presiden RI. Nomor 81 tahun 2010 tentang Reformasi
Birokrasi;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Reformasi
Birokrasi Nomor 20 tahun 2010 tentang Road Map Reformasi
Birokrasi;

Peraturan Mahkamah Agung RI. Nomor 7 Tahun 2015 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan
Pengadilan;

Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor :
KMA/032/SK/IV/2006 tentang Pemberlakuan Buku Il Pedoman
Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan tanggal 4 April
2006;

Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor :
144/KMA/SK/VIII/2007 tentang keterbukaan Informasi;

Peraturan Kepala Arsip Nasional RI. Nomor 20 tahun 2011
tentang Pedoman Auntentikasi Arsip Elektronik;
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Tembusan kepada Yth :

16. Peraturan Kepala Arsip Nasional RI. Nomor 23 tahun 2011
tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis;
Peraturan Kepala Arsip Nasional RI. Nomor 7 tahun 2017 tentang
Gerakan Nasional Sadar Tertib Arsip.

MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA MAUMERE
TENTANG ALIH MEDIA ARSIP PADA PENGADILAN AGAMA
MAUMERE TAHUN 2021,

Mencabut Surat Keputusan Ketua Pengadilan Agama Maumere

Nomor : W23-A9/ 114 /HK.05/ SK /1/2021 Tanggal 04 Januari 2021,
Bahwa Alih Media Arsip dengan menggunakan Digital Watermark
pada hasil digitalisasi arsip Vereenigde Oostindische Compagnie pada
Pengadilan Agama Maumere Tahun 2021,

Penjelasan teknis tentang pelaksanaan Alih Media Arsip tercantum
dalam Lampiran Surat Keputusan ini;

Keputusan ini mulai berlaku terhitung mulai tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya;

pkan di: Maumere
h Tanggal : 08 Februari 2021

1. Ketua Pengadilan Tinggi Agama NTT, Kupang;
2. Koordinator Hatibinwasda Pengadilan Tinggi Agama NTT, Kupang;
3. Masing-masing yang bersangkutan;

4. Arsip.



Lampiran : Surat Keputusan Ketua Pengadilan Agama Maumere
Nomor : W23-A9/ 112 /HK.05/ SK /11/2021
Tanggal : 08 Februari 2021

TENTANG
ALIH MEDIA ARSIP

PADA PENGADILAN AGAMA MAUMERE
TAHUN 2021

PASAL |

a. Digital Watermark adalah tanda berupa gambar dan/atau tulisan tembus pandang
pada hasil digitalisasi yang dibuat bersamaan saat di produksi sebagai bagaian dari
fungsi pengamanan fisik dan informasi arsip;

b. Digitalisasi adalah tindakan dan prosedur yang dilalui dalam proses alih media
dengan mengubah bentuk dari format tercetak menjadi format digital;
c. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwva dalam berbagai bentuk dan media

sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan
diterima oleh lembaga Negara dalam pelaksanaan kehidupan berbangsa dan

bernegara.

PASAL 2

a. Pencantuman Digital Watermarkpada hasil digitalisasi Arsip Vereenigde
Oostindische Compagnie dilaksanakan dalam bentuk digital;

b. Pelaksanaan pencantuman Digital Watermark sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan dengan memperhatikan keutuhan informasi yang diakandung dalam
arsip statis.

PASAL 3

a. Digital Arsip Vereenigde Oostindische Compagniedilakukan dengan membuat berita
acara dan daftar arsip;

b. Berita acara sebagimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya memuat :

Waktu pelaksanaan;

Tempat pelaksanaan;

Jenis media;

Jumlah arsip;

Keterangan tentang arsip yang dialih mediakan;

Keterangan proses alih media yang dilakukan;

Pelaksana, dan;

Penandatanganan oleh Panitera muda hukum/pejabat yang beri tanggungjawab.
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C.

d.

Daftar arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya memuat :
1. Nomor perkara;

Nomor rak;

Daftar isi rak;

Jenis penyimpanan;

Nomor box;

Jumlah berkas perkara; dan

Tingkat rak/laci.
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Arsip Vereenigde Oostindische Compagnieyang telah dilakukan digitalisasi tetap
disimpan untuk kepentingan pelestarian dan pelayanan arsip.

PASAL 4
Digital Watermark pada hasil digitalisasi arsip Vereenigde Oostindische Compagnie
berupa tulisan “Arsip Pengadilan Agama Maumere” dalam bentuk tembus pandang;

PASAL 5
Tulisan “Arsip Pengadilan Agama Maumere” sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
berwarna
Putih menggunakan huruf Stencil ukuran 16;

PASAL 6
Digital Watermark diletakkan pada tengah halaman secara horizontal dari hasil
digitalisasi arsip Vereenigde Oostindische Compagnie;

PASAL 7
Digital Watermark digunakan pada hasil digitalisasi arsip Vereenigde Oostindische
Compagnie yang dipublikasikan pada laman resmi Arsip Pengadilan Agama
Maumere;

PASAL 8
Penggunaan tulisan “Arsip Pengadilan Agama Maumere” sebagai Digital Watermark
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat
Keputusan ini.

__ Ditetapkan di: Maumere
»t‘”';- Tanggal : 08 Februari 2021
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